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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi dan juga solusi pemecahan

yang diusulkan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Komputerisasi pada perancangan sistem informasi Pelayanan

Administrasi dapat meningkatkan efisien kerja dan memudahkan

petugas admin Rumah Sakit Jiwa dalam melakukan pekerjaan

khususnya dalam hal pengolahan Administrasi Pendaftaran pasien,

Administrasi Pembayaran Pendaftaran, Administrasi Pemeriksaan

Pasien Fisioterapi, dan Administrasi Pembayaran Resep Obat , pada

Pasien Rawat Jalan. Sehingga dapat meningkatkan etos kerja pegawai,

serta meningkatkan pelayanan pada rumah sakit jiwa.

b. Sistem yang dibangun dapat menghasilkan kecepatan, ketepatan dan

keakuratan proses database perencanaan serta meminimalisir kesalahan

yang biasa terjadi.

c. Perancangan sistem informasi pelayanan administrasi yang berorientasi

objek(Object Oriented) dapat menghasilkan sebuah sistem informasi

yang baik dan lebih mudah dipahami oleh orang lain dalam hal struktur

perancangan.

5.2 SARAN

Adapun saran-saran yang perlu dikemukakan adalah sebagai berikut:

a. Perlu adanya Pelatihan untuk menggunakan sistem informasi ini,

supaya mereka mengetahui bagaimana cara menggunakan dan

perawatan sistem informasi ini.

b. Untuk menghindari kesalahan yang mungkin timbul pada sistem, perlu

dilakukan perawatan (Maintenance) secara rutin. Pengontrolan data
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merupakan cara perawatan yang terbaik untuk menghindari berbagai

kesalahan.

c. Unuk menghindari kesalahan yang terjadi pada komputer dan agar data

tidak hilang, sebaiknya menggunakan komputer yang mempunyai

perlindungan anti virus yang bagus dan juga perlu adanya backup data

untuk menghindari data hilang ataupun rusak.


